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Abstract

Hypertension is classified as a non-communicable disease that necessitates prolonged therapeutic management.
Adherence to antihypertensive medication is a key determinant in achieving controlled blood pressure levels and
preventing potential complications. Health literacy likewise plays a critical role in shaping an individual’s
capacity to comprehend medical information and make informed decisions related to treatment. This study was
conducted to examine the association between health literacy and medication adherence among individuals with
hypertension in the operational area of Puskesmas Simpang IV Sipin. This research employed a quantitative
approach with a cross-sectional design. A total of 150 participants were recruited using a purposive sampling
technique. Data collection utilized the HLS-EU-Q16 and MMAS-8 instruments, while data analysis was performed
using Pearson correlation. The findings revealed that the average health literacy score was 10.61, and the average
medication adherence score was 5.86. Pearson correlation testing showed a significant relationship between
health literacy and medication adherence (p < 0.001) with a correlation coefficient (r = 0.65). These results
indicate that higher levels of health literacy are associated with better adherence to antihypertensive therapy.
Enhancing patients’ health literacy may therefore serve as an effective strategy to improve adherence to
antihypertensive treatment.
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Abstrak

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang memerlukan penanganan jangka panjang. Kepatuhan dalam
mengonsumsi obat antihipertensi menjadi aspek penting untuk mempertahankan kestabilan tekanan darah serta
mencegah terjadinya komplikasi. Health literacy juga berperan signifikan dalam memengaruhi kemampuan
seseorang memahami informasi kesehatan dan mengambil keputusan terkait terapi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara health literacy dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Simpang IV Sipin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross
sectional. Sebanyak 150 responden dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen HLS-EU-Q16 dan MMAS-8, sementara analisis data menggunakan uji korelasi Pearson.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor health literacy adalah 10,61 dan rata-rata skor kepatuhan
minum obat adalah 5,86. Uji Pearson mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara health literacy
dan kepatuhan minum obat (p-value < 0,001) dengan koefisien korelasi r = 0,65. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi health literacy, semakin baik pula kepatuhan pasien dalam menjalani terapi antihipertensi. Dengan
demikian, peningkatan health literacy dapat menjadi strategi penting untuk mendukung peningkatan kepatuhan
penggunaan obat antihipertensi.

Kata kunci: Health literacy, kepatuhan minum obat, hipertensi
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1. Pendahuluan sekitar 1,28 miliar individu berusia 30—79 tahun yang
hidup dengan hipertensi, dan sebagian besar sekitar
dua pertiga berasal dari negara berpendapatan rendah
hingga menengah[1] . Hipertensi kerap dijuluki the
silent killer karena biasanya berkembang tanpa gejala
yang nyata, sehingga banyak penderita tidak
menyadarinya dan gagal melakukan pencegahan.

Organisasi  Kesehatan Dunia (World Health
Organization) menyatakan bahwa hipertensi, atau
tekanan darah tinggi, merupakan kondisi medis yang
berpotensi meningkatkan risiko terjadinya gangguan
pada jantung, ginjal, otak, serta berbagai organ
lainnya[1]. Pada tahun 2021, diperkirakan terdapat
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Tekanan darah yang meningkat secara signifikan dan
berlangsung dalam jangka waktu lama tanpa
diagnosis maupun penanganan segera akan
menyebabkan kerusakan organ yang dapat terjadi jika

tidak dicegah sejak dini[2].

Data Survey Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi pada
penduduk berusia di atas 18 tahun mengalami
penurunan, dari 34,1% pada tahun 2018 menjadi
30,8% pada tahun 2023[3]. Data Dinas Kesehatan
Kota Jambi tahun 2023 menunjukkan bahwa
Puskesmas Simpang IV Sipin menjadi fasilitas
kesehatan dengan jumlah kasus hipertensi tertinggi,
yakni 6.673 kasus[4]. Informasi dari WHO tahun
2023 juga mengungkapkan bahwa sekitar 42%
penderita hipertensi di seluruh dunia belum
terdiagnosis dan tidak memperoleh terapi yang
sesuai. Di Indonesia, hanya 19% penderita hipertensi
yang menjalani pengobatan, dan hanya 4% di
antaranya yang berhasil mencapai target tekanan
darah yang direkomendasikan[5].

Kepatuhan pasien terhadap regimen terapi
farmakologis merupakan salah satu faktor penentu
utama dalam keberhasilan pengelolaan hipertensi[6].
Ketidakpatuhan mengonsumsi obat dapat
memperburuk kondisi kesehatan secara signifikan,
meningkatkan beban kerja jantung, dan mengganggu
pengendalian tekanan darah. Kondisi ini berisiko
menyebabkan gagal jantung, stroke, serta gagal

ginjal[7].

Penelitian yang dilakukan oleh Ninda dan rekan-
rekan (2022) melaporkan bahwa terdapat hubungan
antara tingkat kepatuhan konsumsi obat antihipertensi
dengan kontrol tekanan darah, di mana pasien yang
memiliki kepatuhan tinggi lebih cenderung mencapai
kestabilan tekanan darah[8]. Beberapa faktor yang
memengaruhi  kepatuhan  penderita  hipertensi
terhadap pengobatan yaitu pengetahuan tentang cara
mengobati hipertensi, dukungan keluarga, peran
dokter, lokasi layanan kesehatan, dan keinginan untuk
berobat. Semua faktor ini memengaruhi kepatuhan
pasien terhadap pengobatan[9].

Kepatuhan pengobatan sangat terkait dengan health
literacy. Studi oleh Lor et al. (2019), menyatakan
bahwa individu dengan tingkat health literacy tinggi
memiliki kepatuhan yang lebih baik terhadap
pengobatan, sedangkan mereka dengan health
literacy rendah cenderung kurang patuh[10]. Menurut
Asia Pacific Literacy, tingkat health literacy yang
lebih rendah meningkatkan kemungkinan perilaku
yang tidak sehat, yang pada gilirannya berdampak
pada kesehatan individu tersebut[11].

Di Indonesia, data health literacy masih terbatas
karena health literacy dinilai sebagai konsep yang
relatif baru dalam usaha untuk meningkatkan

kesadaran kesehatan masyarakat dengan memberikan
akses mudah ke informasi kesehatan. Survei nasional
pertama mengenai tingkat health literacy yang
dilaksanakan pada tahun 2013-2014 terhadap 1.029
partisipan menunjukkan bahwa sekitar 64%
responden memiliki tingkat health literacy yang
rendah atau berada pada kategori bermasalah.
Rendahnya kemampuan health literacy tersebut
berkontribusi terhadap rendahnya status kesehatan
masyarakat dan berperan penting dalam upaya
pencegahan serta pengelolaan penyakit kronis,
termasuk hipertensi[12].

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Simpang IV
Sipin Kota Jambi, yang hingga kini belum pernah
menjadi lokasi penelitian mengenai hubungan antara
health literacy dan kepatuhan konsumsi obat pada
pasien hipertensi. Pelaksanaan studi di wilayah ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan data yang
berarti terhadap keterbatasan informasi pada tingkat
nasional, terutama terkait health literacy di fasilitas
pelayanan kesehatan primer seperti puskesmas.. di
Indonesia, health literacy masih merupakan konsep
yang relatif baru dan belum banyak diteliti secara
spesifik pada populasi penderita penyakit kronis,
termasuk hipertensi. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki relevansi tinggi baik secara ilmiah maupun
praktis dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan
kesehatan.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara
singkat dengan 5 pasien hipertensi di Puskesmas
Simpang IV Sipin, sebagian besar responden telah
menderita hipertensi selama 25 tahun. Tiga dari lima
pasien tidak rutin mengonsumsi obat antihipertensi
dan hanya meminumnya saat merasakan gejala, serta
tidak memahami alasan pentingnya konsumsi obat
secara teratur. Kondisi ini menunjukkan masih
rendahnya pengetahuan pasien mengenai hipertensi.
Dalam hal informasi kesehatan, seluruh responden
memperoleh informasi kesehatan hanya dari tenaga
kesehatan saat berobat.

Dengan demikian, peneliti terdorong untuk meneliti
Hubungan Health Literacy dengan Kepatuhan Minum
Obat pada Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Simpang IV Sipin.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain analitik observasional dan metode
cross sectional. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah health literacy, sedangkan
variabel dependennya adalah kepatuhan minum obat.
Penelitian dilaksanakan pada September—Oktober
2025 di Puskesmas Simpang IV Sipin. Populasi
penelitian mencakup seluruh pasien hipertensi yang
menjalani terapi di puskesmas tersebut, dengan
jumlah sampel 150 responden yang dipilih melalui
teknik purposive sampling. Pengumpulan data
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dilakukan menggunakan kuesioner HLS-EU-Q16
untuk mengukur health literacy dan MMAS-8 untuk
menilai kepatuhan minum obat.

Sebelum pengumpulan data, peneliti mengurus izin
penelitian melalui fakultas dan dinas kesehatan,
kemudian menentukan lokasi penelitian berdasarkan
data kasus hipertensi tertinggi. Setelah itu, peneliti
menyiapkan instrumen penelitian berupa kuesioner
HLS-EU-Q16, MMAS-8, dan lembar informed
consent, serta memilih responden sesuai kriteria
inklusi dan eksklusi. Peneliti memberikan penjelasan
dan memperoleh persetujuan responden sebelum
melakukan pengumpulan data dengan membagikan
kuesioner secara langsung di Puskesmas Simpang IV
Sipin. Kuesioner yang telah diisi kemudian diperiksa
kelengkapannya, selanjutnya data diolah dan
dianalisis, hingga akhirnya peneliti menyusun laporan
akhir penelitian berdasarkan hasil yang diperoleh.

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan
karakteristik variabel yang diukur menggunakan
skala interval melalui penyajian nilai rata-rata,
median, standar deviasi, serta nilai minimum dan
maksimum. Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan
untuk menguji hubungan antara health literacy
sebagai variabel bebas dan kepatuhan minum obat
sebagai variabel terikat. Karena kedua variabel
berskala interval dan berdistribusi normal, analisis
dilakukan menggunakan uji statistik parametrik, yaitu
Pearson correlation, dengan bantuan perangkat lunak
SPSS versi 25.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis univariat dalam penelitian ini juga
menyajikan deskripsi karakteristik responden yang
mencakup usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
jenis pekerjaan, status perkawinan, lama menderita
hipertensi, jenis obat antihipertensi yang digunakan,
frekuensi konsumsi obat, serta sumber informasi
kesehatan yang paling sering diakses. Selain itu,
analisis ini turut menggambarkan distribusi skor
health literacy dan kepatuhan minum obat pada
pasien hipertensi yang berkunjung ke Puskesmas
Simpang IV Sipin.

Tabel 1. Karakteristik Responden Pasien Hipertensi di Puskesmas
Simpang IV Sipin (n=150)

No Karakteristik T %%
1 Usia
1. 19-59 Tahun ( Dewasa) 42 28,0
2. = 60 tahun ( Lanjut Usia) 108 72,0
Jumlah 150 100
2 Jenis Kelamin
1. Laki- laki 61 40,7
2. Perempuan 89 59,3
Jumlah 150 100
3 Pendidikan
1. Tidak sekolah (0} [0}
2. sSD 12 8,0
3. SMP 30 20,0
4. SMA/SMK 49 32,7
6. D1/D3 10 6,7
7. S1 44 29,3
8. S2 4 2,7
9. S3 1 0,7
Jumlah 150 100
4 Pekerjaan
1. PNS/TNI/Polri 8 5,3
2. Pegawai Swasta 7 4,7
2. Wiraswasta/ Pengusaha 3 2,0
3. Petani/Pekebun 1 0,7
Buruh/Tukang 3 2,0
4. Nelayan (o] (o}
5. Pedagang 6 4,0
6. Ibu Rumah Tangga 63 42,0
7. Pensiunan 52 34,7
8. Tidak Bekerja 7 4,7
Jumlah 150 100
5 Status Perkawinan
1. Belum Menikah (o] o
2. Menikah 110 73,3
3. Janda/Duda 40 26,7
Jumlah 150 100
6 Lama Menderita
Hipertensi
1. <1 Tahun 5 3,3
2. 1-5 Tahun 78 52
3. 6 -10 Tahun 43 28,7
4. =10 Tahun 24 16
Jumlah 150 100
7 Obat Yang Digunakan
1. Amlodipin 134 89,3
2. Candesartan 5 3,3
3. Captopril 8 5,3
4. Nifedipine 1 0,7
5. Furosemide 2 1,3
Jumlah 150 100
8 Frekuensi Konsumsi Obat
1. Rutin Setiap Hari 68 45,3
2. Kadang- kadang 82 54,7
3. Tidak Pernah (0} (0}
Jumlah 150 100
9 Sumber Informasi
Kesehatan Yang Umum
Digunakan
1. Petugas Kesehatan 80 53,3
2. Keluarga 10 6,7
3. Internet 60 40,0
Jumlah 150 100

Berdasarkan tabel 1. dari 150 responden, mayoritas
berusia lanjut (>60 tahun) sebesar 72%, dengan jenis
kelamin perempuan menjadi jenis kelamin yang
paling banyak ditemukan (59,3%). Pendidikan
responden didominasi oleh lulusan SMA/SMK
(32,7%). Pekerjaan yang paling banyak adalah ibu
rumah tangga (42%) dan pensiunan (34,7%).
Sebagian besar responden sudah menikah (73,3%).
Pasien yang sudah mengalami hipertensi paling
banyak dalam rentang 1-5 tahun (52%). Obat yang
paling sering digunakan adalah Amlodipine (89,3%).
Sebagian besar responden tidak meminum obat secara
teratur setiap hari (54,7%). Sumber informasi
kesehatan utama yang digunakan oleh responden
adalah petugas kesehatan (53,3%).

Tabel 2. Statistik Deskriptif Health Literacy (n=150)
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Variabel Mean Median Minimum Maximum Standar
Deviasi
10.61 3.208

Health Literacy 9.00 3 16

Nilai rata-rata health literacy sebesar 10,61 dengan

standar deviasi 3.208. Nilai median adalah 9 dengan

skor minimum 6 dan skor maksimum 16.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Kepatuhan Minum Obat(n=150)
Variabel Mean Median Minimum Maximum Standar

Deviasi

2.303

Kepatuhan Minum Obat 5.86  6.00 2 8

Nilai rata-rata kepatuhan minum obat sebesar 5,86
dan median 6,00. Skor minimum 2 dan skor
maksimum 8 dengan standar deviasi 2,303.

Tabel 4. Hubungan Health Literacy dengan Kepatuhan Minum
Obat

Variabel r p-value n

Health Literacy dan 0,65 <.001 150

Kepatuhan Minum Obat

Berdasarkan tabel 4, hasil wji Pearson correlation
menunjukkan nilai koefisien r sebesar 0,65 dengan p-
value < 0,001. Koefisien r yang bernilai positif
mengindikasikan adanya hubungan searah dengan
tingkat kekuatan korelasi yang cukup tinggi. Hal ini
bermakna bahwa semakin tinggi tingkat health
literacy seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat
kepatuhan dalam mengonsumsi obat antihipertensi.
Nilai p-value < 0,001 juga menegaskan bahwa
hubungan tersebut signifikan secara statistik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara health literacy
dan kepatuhan minum obat. Peningkatan kemampuan
pasien dalam memahami, menginterpretasi, dan
memanfaatkan informasi kesehatan berkontribusi
besar terhadap peningkatan perilaku kepatuhan
terhadap pengobatan.

Pembahasan
Health Literacy Pada Pasien Hipertensi
Puskesmas Simpang IV Sipin

Di

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden masih memiliki health literacy
yang sedang dengan nilai rata-rata 10,61 yang berarti
pemahaman, penilaian, dan penerapan informasi
kesehatan dalam kehidupan sehari-hari  belum
optimal.

Sgrensen mendefinisikan health literacy sebagai
kemampuan individu  dalam  memperoleh,
memproses, serta memahami informasi kesehatan

dasar dan layanan kesehatan yang dibutuhkan untuk
membuat keputusan kesehatan yang tepat. Individu
dengan health literacy rendah cenderung mengalami
kesulitan memahami instruksi medis, kurang proaktif
dalam berkonsultasi dengan tenaga kesehatan, serta
lebih rentan terhadap informasi yang keliru[13].

Health literacy dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti usia, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan.
Responden dengan tingkat pendidikan rendah
umumnya memiliki kemampuan health literacy yang
lebih terbatas, terutama karena tantangan dalam
memahami informasi medis yang bersifat teknis dan
kompleks. Sementara itu, orang dewasa yang lebih
tua berisiko lebih tinggi memiliki health literacy yang
rendah karena penurunan fungsi kognitif dan
kesulitan dalam memahami terminologi medis atau
teknologi informasi Kesehatan[14]. Jenis pekerjaan
memiliki dampak vyang signifikan terhadap
kesempatan seseorang untuk memperoleh dan
memanfaatkan informasi kesehatan. Pekerja formal
(misalnya PNS, pekerja kantoran, tenaga kesehatan,
guru) umumnya memiliki akses yang lebih luas
terhadap informasi kesehatan, baik dari tempat kerja
maupun kemampuan digital dalam menakses
informasi. Sedangkan pekerja informal (seperti
buruh, pedagang, petani) seringkali memiliki waktu
yang terbatas, tingkat pendidikan yang lebih rendah,
dan akses internet yang buruk, sehingga informasi
kesehatan jarang diterima secara optimal[15].

Selain itu akses informasi kesehatan juga
memengaruhi health literacy seseorang. Ketika
individu memiliki akses ke informasi yang baik
(misalnya melalui internet, portal kesehatan, atau
media sosial yang tepat), mereka lebih cenderung
mengambil langkah pencegahan, memahami hasil
pemeriksaan dan membuat keputusan kesehatan yang
lebih baik. Studi ‘Digital Health Literacy and Its
Association’ menemukan bahwa health literacy yang
lebih tinggi berkorelasi dengan penggunaan sumber
daya kesehatan dan hasil kesehatan yang lebih baik.
Sebaliknya, jika akses atau literasi rendah, informasi
yang diperoleh mungkin tidak akurat, terlambat, atau
bahkan salah, yang dapat menyebabkan keputusan
kesehatan yang kurang optimal[16].

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Igbal dan rekan-rekan (2023), yang
melaporkan bahwa mayoritas pasien hipertensi
memiliki health literacy sedang atau bermasalah.
Kondisi tersebut dikaitkan dengan rendahnya tingkat
pendidikan serta kurangnya akses terhadap informasi
kesehatan yang akurat. Studi tersebut menegaskan
bahwa health literacy memegang peranan penting
dalam kemampuan pasien memantau tekanan darah,
memahami risiko komplikasi, serta menerapkan
perilaku hidup sehat[17].
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Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Hipertensi
di Puskesmas Simpang 1V Sipin

Hasil pada penelitian ini, nilai rata-rata kepatuhan
minum obat sebesar 5,86 menunjukkan adanya risiko
ketidakteraturan dalam pengobatan. Kepatuhan yang
tidak tinggi pada sebagian besar responden dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pemahaman
yang kurang tentang cara kerja obat, efek samping,
kurangnya motivasi, atau lupa minum obat. Variasi
kepatuhan yang cukup besar menunjukkan adanya
kelompok pasien yang sangat patuh dan kelompok
yang benar-benar tidak patuh.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hilda dan kolega (2025) di
RSUD Siti Fatimah, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar kepatuhan pasien berada pada
tkepatuhan sedang. Temuan tersebut mendukung
hasil penelitian saat ini, bahwa kepatuhan sedang
merupakan kondisi umum pada berbagai fasilitas
layanan kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun pasien telah mendapatkan terapi dan
kontrol rutin, masih banyak yang belum
mengonsumsi obat antihipertensi secara
konsisten[18].

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO),
kepatuhan berobat merupakan sejauh mana seseorang
mengikuti anjuran tenaga kesehatan dalam
mengonsumsi  obat, menjalankan diet, serta
melakukan  perubahan  gaya hidup. WHO
menekankan bahwa kepatuhan terhadap obat
merupakan faktor utama keberhasilan manajemen
penyakit kronis, termasuk hipertensi. Ketidakpatuhan
dapat mengakibatkan tekanan darah tidak terkontrol,
peningkatan risiko komplikasi kardiovaskular, serta
meningkatnya biaya kesehatan jangka panjang[19].

Teori Health Belief Model menjelaskan bahwa
kepatuhan terhadap pengobatan dipengaruhi oleh
persepsi individu terkait kerentanan terhadap
penyakit, tingkat keparahan Kkondisi, manfaat
pengobatan, dan hambatan yang dirasakan. Dalam
konteks hipertensi, pasien yang memahami bahwa
hipertensi dapat menyebabkan komplikasi serius dan
percaya bahwa pengobatan efektif dalam
mengendalikannya akan lebih terdorong untuk
mematuhi regimen obat[20].

Selain itu, lama menderita hipertensi juga merupakan
faktor yang mampu memengaruhi tingkat kepatuhan
pasien terhadap terapi antihipertensi. Penelitian
dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa
hubungan ini bersifat dinamis dan dapat memberikan
dampak positif maupun negatif. Beberapa penelitian
melaporkan bahwa pasien yang telah lama hidup
dengan hipertensi memiliki tingkat kepatuhan lebih
baik karena telah terbiasa dengan regimen

pengobatan, memperoleh edukasi kesehatan secara
berulang, dan memahami risiko tidak mengonsumsi
obat[21]. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dewi
et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pasien dengan
durasi hipertensi lebih dari lima tahun cenderung
memiliki tingkat kepatuhan lebih tinggi dibandingkan
mereka yang baru terdiagnosis[22].

Hubungan Health Literacy dengan Kepatuhan
Minum Obat Pada Pasien Hipertensi di
Puskesmas Simpang IV Sipin

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa health
literacy berhubungan dengan kepatuhan minum obat.
Kemampuan individu dalam memahami informasi
obat, indikasi, dosis, dan konsekuensi ketidakpatuhan
kemungkinan mempermudah pelaksanaan
pengobatan yang diresepkan.

Secara teoritis, hubungan antara health literacy dan
kepatuhan pengobatan dapat dijelaskan melalui
Health Belief Model (HBM) yang dikembangkan oleh
Rosenstock. Model ini menyatakan bahwa perilaku
kesehatan dipengaruhi oleh persepsi individu
mengenai risiko dan tingkat keparahan penyakit
(perceived susceptibility dan perceived severity),
manfaat tindakan vyang dilakukan (perceived
benefits), hambatan yang dirasakan (perceived
barriers), tingkat kepercayaan diri (self-efficacy),
serta adanya isyarat atau dorongan untuk bertindak
(cues to action). Health literacy berperan penting
dalam meningkatkan pemahaman pasien tentang
risiko hipertensi yang tidak terkontrol, manfaat terapi
antihipertensi, serta dalam menurunkan hambatan
seperti ketidakpahaman atau persepsi keliru terkait
efek samping obat. Pasien hipertensi dengan tingkat
health literacy yang lebih baik cenderung memahami
konsekuensi tidak mengonsumsi obat secara teratur
dan memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih
tinggi dalam mengelola penyakitnya. Oleh karena itu,
peningkatan health literacy berimplikasi pada
meningkatnya motivasi dan kemampuan pasien untuk
mematuhi regimen pengobatan[23].

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Mailani dan kolega, yang melaporkan
adanya hubungan signifikan antara tingkat health
literacy dan kepatuhan pengobatan pada pasien
hemodialisis (p < 0,05). Pasien dengan health literacy
yang tinggi menunjukkan kemampuan lebih baik
dalam  memahami instruksi  terapi  serta
memperlihatkan perilaku kepatuhan yang lebih
konsisten[24].

Penelitian yang dilakukan oleh Babazadeh dan rekan-
rekan pada pasien diabetes juga menunjukkan hasil
yang serupa, yaitu bahwa tingkat health literacy yang
lebih baik berhubungan dengan persepsi positif
terhadap penyakit serta tingkat kepatuhan obat yang
lebih tinggi (r = 0,42; p < 0,001). Selain itu, tinjauan
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sistematis oleh Hyvert dan kolega terhadap berbagai
penyakit kronis menunjukkan bahwa sekitar 73%
studi yang dianalisis melaporkan adanya korelasi
positif dan signifikan antara health literacy dan
kepatuhan pengobatan, terutama pada penyakit
seperti hipertensi dan diabetes mellitus[26].

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa health
literacy merupakan faktor penentu yang kuat terhadap
perilaku kepatuhan pengobatan, karena memengaruhi
kemampuan pasien untuk memahami penyakitnya,
petunjuk pengobatan, serta mengelola efek samping
dan hambatan psikososial. Secara psikologis, health
literacy yang baik memperkuat rasa percaya diri
pasien untuk aktif berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan pengobatan. Pasien dengan literasi rendah
seringkali pasif, bergantung sepenuhnya pada tenaga
medis, atau bahkan menghentikan obat saat merasa
‘sehat’, sedangkan pasien dengan literasi baik
memahami bahwa hipertensi adalah penyakit kronis
yang perlu dikendalikan seumur hidup. Dalam
konteks Model Perilaku Kesehatan (HBM), hal ini
berarti pasien-pasien tersebut memiliki persepsi
ancaman dan manfaat yang kuat, serta mampu
mengatasi hambatan yang dirasakan.

Implikasi dari hasil ini adalah pentingnya
meningkatkan health literacy pasien hipertensi
melalui pendidikan kesehatan komprehensif, media

pendidikan yang disesuaikan dengan tingkat
pemahaman pasien, dan konseling berbasis
komunikasi dua arah. Tenaga kesehatan perlu

memastikan bahwa pasien sepenuhnya memahami
tujuan terapi, cara mengonsumsi obat, dan efek
jangka panjang hipertensi yang tidak terkontrol.
Selain itu, pendidikan berulang menggunakan bahasa
sederhana dan contoh visual dapat meningkatkan
efektivitas komunikasi.

4. Kesimpulan

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara health
literacy dan kepatuhan mengonsumsi obat pada
pasien hipertensi di Puskesmas Simpang IV Sipin.
Pasien dengan health literacy yang lebih baik
cenderung menunjukkan kepatuhan yang lebih tinggi
dalam menjalani terapi antihipertensi. Temuan ini
menegaskan bahwa health literacy merupakan faktor
penting dalam keberhasilan pengelolaan hipertensi.
Upaya peningkatan health literacy melalui edukasi
terarah dan pendampingan di fasilitas pelayanan
primer perlu diperkuat untuk mendukung perbaikan
kepatuhan terapi dan mencegah komplikasi jangka
panjang pada penderita hipertensi.
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